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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kajian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Drainase yang eksisting di wilayah studi belum mampu menampung limpasan 

yang terjadi. Dari 28 segmen saluran yang diuji, 22 segmen mengalami kondisi 

meluap. Kapasitas saluran saat ini berkisar antara 0,0676 – 1,5529 m3/detik, 

sementara debit limpasan yang harus ditampung berkisar antara 0,4366 – 2,1646 

m3/detik. Kondisi ini menunjukkan bahwa dimensi saluran eksisting tidak 

sebanding dengan besasarnya debit limpasan pada sebagian besar segmen. 

2. Perencanaan ulang sistem drainase berbasis konservasi air tanah dilakukan 

melalui dua tahap, yaitu perencanaan sumur resapan dengan diameter 1 m dan 

kedalaman 2 m, serta dilakukan redimensi saluran (terutama pada kedalaman) 

tanpa mengubah tata letak saluran eksisting. Hasil perencanaan ulang 

menghasilkan kapasitas saluran rencana (Qrencana) sebesar 0,4415 – 2,0084 

m3/detik. Sehingga seluruh segmen saluran berada dalam kondisi tidak meluap 

terhadap debit limpasan baru. 

3. Kemampuan sumur resapan dalam mereduksi debit limpasan dihitung dengan 

mengurangi debit limpasan dan total resapan pada masing-masing saluran. Hasil 

perhitungan menunjukkan sumur resapan mampu menurunkan debit limpasan 

dengan tingkat efektivitas antara 1,1% hingga 65,8%. Efektivitas tertinggi 

diperoleh pada Saluran 8 (759 m), dengan total resapan 0,3005 m³/detik yang 

menurunkan debit limpasan dari 0,4563 m³/detik menjadi 0,1558 m³/detik, 

sedangkan efektivitas terendah terjadi pada segmen Saluran 4 (30 m) sebesar 

1,1%, dengan resapan hanya 0,0126 m³/detik. Secara keseluruhan, penerapan 

sumur resapan berhasil menurunkan debit limpasan pada seluruh saluran dan 

meningkatkan jumlah segmen berkondisi tidak meluap dari 6 menjadi 7 dari 28 

segmen, sehingga sumur resapan terbukti efektif berfungsi sebagai bangunan 

konservasi air tanah yang mereduksi sebagian debit limpasan sekaligus 

meningkatkan infiltrasi air hujan ke dalam tanah. 
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5.2 Saran 

1. Pemeliharaan saluran drainase perlu dilakukan secara berkala, terutama 

pembersihan sedimen, sampah, dan vegetasi liar, agar kapasitas saluran tetap 

optimal dalam mengalirkan debit air hujan. 

2. Sumur resapan yang diterapkan perlu disertai pemeliharaan rutin, seperti 

pembersihan endapan dan material penyumbat pada bak kontrol dan media 

resapan, agar kemampuan infiltrasi tetap optimal selama umur rencana bangunan. 

3. Penelitian ini hanya membahas aspek teknis (hidrologi, hidrolika, dan 

permeabilitas tanah), sehingga penelitian selanjutnya disarankan 

mempertimbangkan aspek ekonomi berupa Rencana Anggaran Biaya (RAB) agar 

dapat diketahui tingkat kelayakan pembangunan sistem drainase secara 

menyeluruh. 

4. Peneliti selanjutnya dapat mengombinasikan sumur resapan dengan metode 

konservasi air tanah lain, seperti biopori atau kolam retensi, pada segmen dengan 

efektivitas reduksi limpasan yang masih rendah (di bawah 5%). 

5. Karena jumlah kebutuhan sumur resapan berdasarkan SNI 03-2453-2002 (192–

982 unit per saluran) jauh melebihi kapasitas penempatan di sepanjang saluran 

drainase (10–253 unit per saluran). Oleh karena itu, penempatan perlu diperluas 

ke lahan pekarangan warga, fasilitas umum, dan lahan kosong sekitar, dengan 

tetap memperhatikan persyaratan umum SNI 03-2453-2002 terkait peraturan 

daerah setempat dan keamanan bangunan sekitarnya, agar seluruh kebutuhan 

sumur resapan dapat terpenuhi sesuai kondisi lapangan. 
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